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BUDAYA KERJA PEGAWAI| PADA BAGIAN
KEBERSIHAN DI DINAS PASAR DAN PENATAAN
PEDAGANG KAKI LIMA KOTA SAMARINDA

Chasbi Farobi !

Abstrak

Artikel ini menggambarkan tentang budaya kerja pddaian kebersihan di
Dinas Pasar dan Penataan Pedagang Kaki Lima (PKL) Kdamarinda serta
mengetahui faktor apa saja yang menghambat budayfm kpegawai pada
bagian kebersihan di dinas pasar dan penataan padggkaki lima kota

samarinda yang meliputi Sikap dan Perilaku yangimodi disiplin, tanggung

jawab, dedikasi dan loyalitas. Artikel ini berargumtasi bahwa Budaya Kerja
pada bagian Kebersihan di Dinas Pasar dan PenatRadagang Kaki Lima
Kota Samarinda sudah cukup baik walaupun masih adddta-kendala yang
terjadi, seperti kurangnya sarana dan prasana sekisadaran dari diri

pegawai. Data yang dipaparkan dalam artikel ini herder dari penelitian

lapangan selama bulan april 2013 di Dinas Pasar é¢nataan Pedagang kaki
Lima kota Samarinda.

Kata Kunci: Budaya Kerja, Bagian Kebersihan, Dinas Pasar

Pendahuluan

Dinas Pasar dan Penataan Pedagang Kaki Lima (P& 8amarinda,
merupakan instansi / lembaga pemerintah yang meyapfungsi dan tugas
pokok melaksanakan kewenangan di bidang pengelolaangembangan,
perencanaan dan perumusan kebijakan teknis pegpagan penataan pedagang
kaki lima dalam wilayah kota samarinda sesuai dengang tertera dalam
Undang-Undang Dasar 1945. Adapun visinya adalakdiPdan pedagang kaki
lima yang nyaman dan berwawasan lingkungan dan amasyt samarinda
sejahterah dan beriman dalam kebersamaan sertaawasan lingkungan
dengan didukung sumber daya manusia yang berlaigitala tahun 2012”.
Sedangkam misinya adalah meningkatkan kualitas Sipiratur, pelayanan
masyarakat, kebersamaan aparatur pemerintah, swd&ta masyarakat,
memelihara dan meningkatkan kebersihan dan keamgrasar, serta
meningkatkan konstribusi pendapatan pasar bagigpatan asli daerah (PAD).

Untuk mewujudkan visi dan misi, Dinas Pasar danaBam PKL kota
Samarinda telah mempersiapkan berbagai proses pawkba sikap dan
perilaku, yang merupakan dimensi dalam budaya kggag diarahkan kepada
terciptanya aparatur yang profesional, bermoral kdartanggung jawab yang
memiliki persepsi yang tepat terhadap pekerjaanngBe budaya kerja
! Mahasiswa Program Study llmu Administrasi Negaekuftas llmu Sosial dan
lImu Politik, Universitas Mulawarman. Email: far@i@rocketmail.com
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diharapkan agar sikap dan perilaku tumbuh dan sktileksanakan secara sadar
dalam mengikuti berbagai ketentuan, peraturan, inykwrma, etika dan moral
yang bersifat mengatur kehidupan antar pribadiaddar kelompok, masyarakat.
Karena bekerja merupakan ibadah, maka berkerjapakam panggilan untuk
melaksanakan tugas mulia, agar menjadi orang piljlzag unggul, berprestasi
dalam mengaktualisasikan jati dirinya.

Namun demikian, berdasarkan pengamatan awal, narypaiesadaran
pegawai terhadap pekerjaan belum optimal. Hal betseliduga disebabkan
lemahnya komitmen pimpinan dan pegawai tehadapyaukierja. Dampak dari
hal tersebut adalah pelayanan prima terhadap nestdselum tercapai dengan
baik.

Kerangka Dasar Teori
Perilaku organisas

Perilaku organisasi adalah suatu studi yang merkydaragpek-aspek tingkah
laku manusia dalam suatu organisasi atau suatumkelo tertentu. la meliputi
aspek yang ditimbulkan dari pengaruh organisasiatlap manusia demikian
pula aspek yang ditimbulkan dari pengaruh manesteatap organisasi. Tujuan
praktis dari penelahan studi ini adalah untuk mesrd@nasi bagaimana perilaku
manusia itu untuk mempengaruhi usaha pencapaiaartyjuan organisasi.

Sebagian definisi tentang perilaku organisasi gelditik awal

pemberangkatannya dimulai dari perilaku manusiau atabih banyak
menekankan pada aspek-aspek psikologi dari tingkahindividu. Hal-hal lain
yang kiranya bisa dipertimbangkan, seperti yanglaskan oleh Duncan, antara
lain:

1. Studi perilaku organisasi termasuk di dalamnya dappagian yang
relevan dari semua ilmu tingkah laku yang berusatenjelaskan
tindakan-tindakan manusia di dalam organisasi. Olelrenanya,
semenjak uang merupakan bagian dari alasan oratgk umencari
pekerjaan, maka aspek ekonomi tertentu adalah amldwagi ilmu
perilaku organisasi ini.

2. Perilaku organisasi sebagaimana suatu disiplin er@addahwa individu
dipengaruhi oleh bagaimana pekerjaan diatur darmpasigang
bertanggung jawab untuk pelaksanaannya. Oleh kayandmu ini
memperhitungkan pula pengaruh struktur organisasiatiap perilaku
individu.

Budaya

Secara harfiah, pengertian budagalture) berasal dari kata Lati@olere
yang berarti mengerjakan tanah, mengolah, memelifadang (Soerjanto
Poespowardojo, 1993). Namun, pengertian yang seaurkis ini lebih lanjut
diterapkan pada hal-hal yang bersifat rohani (Laalgk 1993). Sedangkan
Ashley Montagu dan Cristoper Dawson (1993), menkgmti kebudayaan
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sebagai wayof life, yaitu cara hidup tertentu yang memancarkan identita
tertentu pula dari suatu bangsa.

The American Herritage Dictionarfdalam Kotter dan Heskett, 1992)
mendefinisikan "kebudayaan" secara lebih formatbé&gai suatu keseluruhan
dari pola perilaku yang dikirimkan melalui kehidap&osial, seni, agama,
kelembagaan, dan segala hasil kerja dan pemikiearusia dari suatu kelompok
manusia”. Menurut Koentjaraningrat, budaya adal&ieséluruhan sistem
gagasan tindakan dan hasil karya manusia dalankaadghidupan masyarakat
yang dijadikan milik diri manusia dengan cara laelajSelanjutnya dinyatakan,
bahwa kebudayaan memiliki tiga wujud yaitu :

a. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleksitas daride] gagasan,

nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya.

b. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleksitas addivikelakuan

berpola dari manusia dalam masyarakat; dan

c. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil kanyasisa

Kerja

Dalam literature budaya organisasi dapat juga disélhsic assumption
tentang sesuatu, dalam hal ini kerja. Kata kerjpatai identifikasi berbagai
pernyataan sebagai berikut:

a. Kerja adalah hukuman. Manusia sebenarnya hidupgtakenpa kerja di
Taman Firdaus, tetapi karena ia jatuh kedalam duos&a ia di hukum
untuk bisa hidup sebentar manusia harus bekerjéingatulang cari
makan. Salah satu bentuk hukuman adalah kerja paksa

b. Kerja adalah beban. Bagi orang malas, kerja adaddtarb Juga bagi
kaum budak atau pekerja yang berada dalam posiaie

c. Kerja adalah kewajiban. Dalam sistem birokrasi aiatem kontraktual,
kerja adalah kewajiban, guna memenuhi perintahratmbayar hutang.

Budaya Kerja

Budaya organisasi sebagai nilai-nilai sistem yandukling organisasi,
falsafah yang menuntun kebijaksanaan organisasiadeap pegawai dan
pelanggan, cara pekerjaan dilakukan di tempaagumsi dan kepercayaan dasar
yang terdapat diantara anggota organisasi. Budaja kerkaitan erat dengan
budaya perusahaan, karena tidak dapat dipisahkegadeinerja (performance)
sumber daya manusia (SDM). Semakin kuat budayasabaan, makin kuat
pula dorongan untuk berprestasi. Sebagaimana didigarp oleh Atmosoeprarto
(2000: 70) sebagai berikut: “Budaya perusahaan na&aip pola terpadu
perilaku manusia di dalam organisasi/perusahaamagark pemikiran-pemikiran,
tindakan-tindakan, pembicaraan-pembicaraan yanglajgyi dan diajarkan
kepada generasi berikutnya”.

Dalam kaitannya dengan budaya kerja, Supriyadi &uro (2006: 8)
menyatakan sebagai berikut: Budaya kerja adalahu dakstafah yang didasari
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oleh pandangan hidup sebagai nilai-nilai yang nngfat, kebiasaan dan
kekuatan pendorong, membudaya dalam kehidupan kabkimpok masyarakat
atau organisasi, kemudian tercermin dari sikap pilaku, kepercayaan, cita-
cita, pendapat dan tindakan yang terwujud seb&gajd” atau “bekerja”.

Sedangkan menurut Paramita (Supriyadi & Trigun®6200), budaya kerja

dapat dibagi menjadi:

a. Sikap terhadap pekerjaan, yakni kesukaan akan é#agandingkan dengan
kegiatan lain, seperti bersantai, atau semata-mataperoleh kepuasan
dari kesibukan pekerjaannya sendiri, atau meragzaksa melakukan
sesuatu hanya untuk kelangsungan hidupnya.

b. Perilaku pada waktu bekerja, disiplin, berdediksitanggung jawab, dan
kemauan yang kuat untuk mempelajari tugas dan Keavajya, suka
membantu sesama karyawan, atau sebaliknya.

M etode Penelitian
Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Deskripdiity suatu metode penelitian
yang dilakukan dengan tujuan utama untuk gambaeatartg deskripsi suatu
keadaan secara obyektif.

Fokus Penelitian
a. Budaya kerja dengan indikator :
1. Sikap terhadap pekerjaan pegawai pada bagian Kederdi Dinas Pasar
dan Penataan Pedagang Kaki Lima Samarinda.
2. Perilaku pada waktu bekerja meliputi :
a. Disiplin para pegawai.
b. Tanggung jawab kerja pegawai.
c. Dedikasi para pegawai
d. Loyalitas para pegawai
b. Faktor Penghambat yang terjadi di Dinas Pasar éaatBan Pedagang Kaki
Lima.

Sumber Data

Sumber data yang di gunakan dalam penelitian imiadd (a) Informan
/narasumber; (b) Kegiatan /aktivitas; (c) Dokumemnsip.
Tekhnik pengumpulan data

Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam pameini adalah; (a)
Tinjauan pustaka /library research; (b) Obervagi;Wawancara /interview; (d)
Penelitian dokumen.

Tekhnik Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik ligiza data model
interaktif dari Matthew B. Miles dan A. Michael Hubean terjemahan
Sugiyono (2007: 15-20) yaitu analisis terdiri da@berapa alur kegiatan yang
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terjadi secara bersamaan. Berikut penjelasan dari kagiatan dari analisis
model interaktif yaitu; (a) Pengumpulan Data; (bd&esi Data; (c) Penyajian
Data; (d) Penarikan Kesimpulan / Verifikasi

Hasil Pendlitian

Sikap Pegawai pada Bagian Kebersihan di Dinas Pasar

Dalam penelitian sikap pegawai pada bagian kelmsyang ada di Dinas
Pasar sudah baik, hal ini di akui oleh Kasubak Uniinas Pasar (Drs. Asfian)
kepada penulis sebagai berikut :

“Yang saya tahu kalo pegawai bagian kebersihanpeia sewaktu bekerja
sudah cukup baik, lagi pula pegawai bagian kebansijuga lebih banyak
bekerja dilapangan jadi berinteraksi dengan makgamsasar, maka oleh sebab
itu setiap pegawai harus memiliki sikap yang bagiaradapat menjalin kerja
sama dengan masyarakat.” (Wawancara, 15 April 2013)

Senada hasil wawancara dengan Kasi Kebersiham (B&hrin, SE) adalah
sebagai berikut:

“Pimpinan dan pegawai disini rata - rata bersikamah, dan pimpinan juga
selalu memberi penjelasan dengan jelas kepada bawateskipun terkadang
ada yang membuat kesalahan tapi masih bisa diirtal@ama pimpinan”
(Wawancara, 15 April 2013).

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui badikap pegawai bagian
Kebersihan Dinas Pasar dalam menjalankan pekesjadah baik, dapat dlihat
dari kegiatan pegawai bagian kebersihan taat pagaradan norma — norma
sikap terhadap sesama pegawai dan masyarakat.

Perilaku Pegawai pada Bagian Kebersihan di Dinas Pasar
Disiplin Para Pegawai

Penulis mengemukakan bahwa dalam hal ini dapatathkgn disiplin
pegawai pada bagian kebersihan yang ada di Dinsey Badah baik, hal ini di
akui oleh Kepala bidang Kebersihan Dinas PasarlLé@tori, M.PSI) kepada
penulis sebagai berikut :
“Sepengetahuan saya pegawai-pegawai disini sudenglalan pulang tepat
waktu dan disiplin pegawai disini sudah mengikutrgiuran-peraturan yang
berlaku, karena dalam menyelesaikan pekerjaanya pegawai sudah
melakukan tepat waktu, dan juga para pegawai shdgiakaian sesuai dengan
aturan yang ada”. (Wawancara, 15 April 2013).
Sedangkan hasil wawancara dengan masyarakat yapakb SL yang
mengatakan sebagai berikut:
“Kalo turun kelapangan terkadang mereka tidak pakada pengenal kalo
pengecekan kondisi pasar juga tidak secara keselnrgehingga pasar jadi
kurang bersih karena kurangnya pengawasan darsBiasar’. (Wawancara 15
April 2013).

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui badel@am hal kedisiplinan
kerja pegawai sudah baik disebabkan adanya keg@itdnar kantor yang
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menjadikan ruangan kantor kosong para pegawai dikgrenakan tugas

seorang pegawai bagian kebersihan memiliki tugasudkantor Dinas. Adapun

kesalahan para pegawai adalah jika pegawai kelapanasar ) terkadang tidak
menggunakan tanda pengenal dan pengecekan kebepsbar masih kurang
maksimal yang dikarenakan pasar yang di Samaringths banyak yang

menyebabkan pasar menjadi kurang nyaman dan rapi.

Tanggung Jawab Kerja Pegawai

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penudistang budaya kerja pada
bagian kebersihan di Dinas Pasar yang dilihat tlarggung jawab pegawai
tersebut adalah sebagaimana disampaikan oleh Ké&pats Pasar (Drs. H.
Sulaiman Sade, M.Si) kepada penulis sebagai berikut
“Dalam menyelesaikan tugas kami sudah sesuai delg@s waktunya malah
kadang lebih cepat selesai, disini semuanya sudatanggung jawab atas
tugasnya masing-masing, melainkan jika berkenaargade tugas kebersihan
masih belum seefektif mungkin dikarenakan sarang yeelum maksimal, maka
sebab itu tugas yang ada semua relatife dari apay ydiperintahkan”.
(Wawancara 15 April 2013).
Berbeda dari hasil wawancara dengan masyarakat yait.D menyatakaan
sebagai berikut:
“Menurut saya kurang bertanggung jawab, karenaskdwarusnya mereka sudah
memikirkan apa dan bagaimana cara menanggulangilamagang ada di pasar,
pasar disini kan bukan baru kemarin dibangunnyarseslga punya rencana lain
kalo ada keterlambatan penyelesaian renovasi daamigahkan tempat sampah
yang sesuai dengan perkiraan jumlah sampah pa&awi@ncara, 16 April
2013).

Dedikas Para Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olehufenmaka penulis
mendapatkan hasil dari Kepala Seksi Kebersiharan(IBahrin, SE) yang
menyatakan bahwa :
“Semua sudah menjalin kerja sama, baik dengan mastapasar atau dengan
instansi pemerintah seperti Dinas Pertamanan ddverk#an karena pasar
melupakan lingkup yang cukup luas dan tidak mungidnya di tangani oleh
Dinas Pasar saja seperti dalam hal penanganansikeedan keamanan pasar”.
(Wawancara, 15 April 2013).
Hal ini di perjelas dengan pernyataan Kepala bidatgpersihan dan
Pengembangan pasar (H. Lamri, M.PSI) yang menyata&hawa :
“Dalam menyelesaikan pekerjaan kami terkadang gdbantu jika pekerjaan
yang belum selesai hingga selesai karena pekekman merupakan pekerjaan
satu tim, tugas yang dihadapi semua relatif daluHan masyarakat untuk
menyelesaikan masalah dilapangan dari kebersiteam&nan dan kenyamanan
pasar semuanya harus di tangani dengan cepat”. \¢ara, 15 April 2013).
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Dari kedua hasil wawancara tersebut dapat disinmpuiahwa dedikasi para
pegawai yang ada di Dinas Pasar sudah cukup besékh&gpegawai dinas pasar
sudah berusaha secara maksimal mungkin dalam mikenbg@elayanan kepada
masyarakat hanya saja masih perlu dimaksimalkan dggr pegawai dinas
mampu berkerjasama terus menerus kepada insteget t@aupun masyarakat.

Loyalitas Para Pegawai

Dapat di jelaskan loyalitas para pegawai di DinasaP sudah cukup baik,
hal ini diungkapkan oleh warga masyarakat yaituakaNS yang menyatakan
bahwa :
“Tugas atau pekerjaan yang telah diberikan masiatirelambat dalam
penyelesaian dimana pekerjaan selalu menunda daunggu intruksi dari
atasan maka dapat disebabkan kemoloran waktu dpkanyelesaiannya”.
(Wawancara, 15 April 2013).
Berbeda dengan pernyataan kepala bidang KebersgraRehgembangan Pasar
(H.Lamri, M.PSI) yang menyatakan bahwa :
“‘Dalam mengerjakan pekerjaan pegawai cepat mergiaken tugas yang di
berikan sesuai dengan perintah, pegawai juga ttgbaik terhadap atasan atau
temen kerja mereka, dan para pegawai pun sering baron ataupun
memberikan saran untuk menyelesaikan pekerjaanaw@scara, 15 April
2013).

Faktor Penghambat yang terjadi di Dinas Pasar dan Penataan Pedagang
Kaki Lima

Pernyataan salah satu warga masyarakat yakni baipslyang melakukan
pengurusan menyatakan bahwa:
“Masih belum berjalan dengan baik, dilihat dariaser oprasional para pegawai
masih kurang, oleh karena itu sarana untuk peggarg menjadinya kendala
dapat menghambat proses yang berdampak ketidaknefysm waktu, adapun
semua kendala yang terjadi semua berkenaan dergasianal yang tidak
memadai.” (Wawancara 16 April 2013).
Ada juga pernyataan seorang warga yakni bapak Mg geenyatakan bahwa :
“Kerja para pegawai kebersihan masih belum sepsfubtiapat berjalan sesuai
keinginan, karena belum dapat melakukan sepenupestzaikan sampah yang
berserakan dipasar, sampah yang ada sangat mengaagga masyarakat
disekitar, maka harus ada perhatian dari bapakkoapgawai dinas untuk dapat
bisa menanggulangi sampah yang berserakan”. (Warad6é April 2013).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketiahlowa beberapa
penghambat/ kendala budaya organisasi Dinas Pagar ¥amarinda masih
kurangnya perhatian khusus dari pemerintah Dinatikuimenanggulangi
sampah yang berserakan, maka diharuskan pemeieiéi memperhatikan
masyarakat pasar, apabila terjadi terus menerutefsdbut dapat menghambat
proses pelayanan dan kenyaman masyarakat.
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Pembahasan
Sikap Pegawai pada Bagian Kebersihan di Dinas Pasar

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kallmas Pasar tentang
sikap pegawai bagian kebersihan tersebut dapatatiikiebahwa sikap pegawai
bagian Kebersihan Dinas Pasar dalam menjalankagrjpak sudah baik, dapat
dlihat dari kegiatan pegawai bagian kebersihangada aturan dan sikap ramah
tamah terhadap sesama pegawai dan masyarakat, yakgpdilakukan para
pegawai sudah merupakan pembuktian bahwa penermpara-norma budaya
kerja sudah dilaksanakan.

Ada pula hasil wawancara kepada para kasi darpstaérintahan yang ada
di dinas mengatakan bahwa sikap yang tertanam dadgiawai sewaktu bekerja
sudah baik untuk bekomunikasi kepada sesama pegmaapun kepada
masyarakat agar dapat terjalin kebersamaan. Obetbst sikap yang berkaitan
dengan pekerjaan haruslah sesuai dengan nilagk@i@am budaya kerja, sehingga
dapat tercipta lingkungan kerja yang kondusif.

Perilaku Pegawai pada Bagian Kebersihan di Dinas Pasar
Disiplin Para Pegawai

Berdasarkan penelitian budaya kerja pegawai bags#oerkihan di Dinas
Pasa perlu adanya penerapan aturan dalam menjal&und@snya mereka harus
memiliki kapabilitas, berdisiplin pada pelaksandagas, maka yang menjadi
tolak ukur disiplin kerja pegawai adalah kepatuh@nhadap jam kerja,
kepatuhan dari atasan, serta pada peraturan dantdetb yang berlaku,
berpakaian yang baik pada jam kerja, menggunakagiatpengenal instansi,
menggunaka serta memelihara bahan-bahan dan atapealengkapan kantor
dengan penuh hati-hati. Berdasarkan hasil wawanaarg menyatakan bahwa
para pegawai sudah datang dan pulang tepat waltupdra pegawai sudah
mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku, namuirtensebut bertentangan
dengan yang dikatakan pegawai kebersihan yangsilkaa wawancara kepada
masyarakt yang menyatakan bahwa disiplin pegawailmieurang kesadaran
tentang waktu, yang menjadikan jarang ada ditergpag menjadikan susah
ditemui, tapi hal tersebut merupakan masyarakatktichengetahui pekerjaan
pegawai yang dilakukan pegawai kebersihan yang adé@n kekeliruan
masyarakat terhadap pegawai bagian kebersihan, mda masyarakat
mengatakan pegawai pemerintahan terkadang tidakaksnmanda pengenal
saat melakukan tugas pengecekan kondisi pasar yagadikan kurang
bersihanya pasar, melainkan tanggapan dari kagrg&élan yang menyatakan
bahwa dalam pekerjaan pegawai memiliki tugas yarbdua-beda, melainkan
juga pasar di Samarinda sudah terhitung banyak loslverapa daerah kota
Samarinda, yang menjadikan pekerjaan tersebut tidplat diselesaikan secara
singkat untuk melihat kondisi pasar yang ada di &armda, hal ini menyatakan
bahwa pegawai bagian kebersihan kurangnya SDM umeeinimalisir suatu
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kegiatan maupun tugas pegawai yang menjadikan &dealktif dan efisiennya
pekerjaan yang mereka lakukan.

Tanggung Jawab Kerja Pegawai

Kantor Dinas Pasar dan Penataan Pedagang Kaki Kiota Samarinda
dilihat dari tanggung jawab pegawai bagian kebarsimemiliki tugas
pengawasan terhadap kebersihan di pasar, menyaddd@m merawat sarana
angkutan, mengadakan hubungan kerja sama deng@msn$ain dalam hal
mengatasi masalah dalam batas wilayah pasar, mixaerahan kepada para
pedagang mengenai membuang sampah dengan benar.
Berdasarkan hasil wawancara kepada kepala Dinas Basg disampaikan
kepada penulis adalah dalam mengerjakan tugagppgeavai sudah sesuai batas
waktunya, melainkan masih ada tugas kebersihamrbeskefektiff mungkin
karena sarana oprasional yang ada belum maksintd, pula menurut
masyarakat menyatakan tanggung jawab para pegaashrkurang maka hal
tersebut pegawai harus bisa menanggulangi masatahtgrjadi di pasar seperti
menambahkan tempat sampah yang disesuaikan deongdahj pasar, dapat
dilihat dari masyrakat pasar yang kurang kesaddesmang kerapian dan
kebersihan pasar.

Dari beberapa penjelasan dapat diperjelas bahwgguag jawab
pegawai bagian kebersihan di Dinas Pasar kategokupc baik dalam
menghadapi tanggung jawab masing-masing pegawaintesyarakat. Dapat
dilihat pegawai kebersihan memiliki tanggung jawalg sangat besar terhadap
masyarakat dan pasar setempat untuk dapat bisadilarn pasar yang nyaman
dan rapi, akan tetapi kesadaran warga pasar masi#mdgnya pengertian akan
adanya sampah yang berserakan, warga membuang raegda padahal
pegawai Dinas Pasar sudah menyediakan tong-tongatandipasar, jadi
diharapkan warga pasar dapat lebih sensitif teghawlanjaga kebersihan yang
ada di pasar. Timbulnya sikap tanggung jawab kame@amusia itu hidup
bermasyarakat dan hidup dalam lingkungan sosial.

Dedikas Para Pegawai

Kantor Dinas Pasar dan Penataan Pedagang Kaki Kiota Samarinda
dalam bededikasi melibatkan kesabaran, keuletarkeiga keras. Dalam hal ini
komitmen diantara para anggota organisasi sangsrldkan untuk saling
mendukung satu sama lain dalam rangka mewujudkaars misi Dinas Pasar.
Ini berarti setiap anggota organisasi harus memlghinego sektoral dan
mementingkan bagian organisasinya sendiri, yang goréangkan tujuan
organisasi secara keseluruhabapat dikatakanAparatur negara, misalnya
adalah orang yang menjadi pelayan masyarakat datamgka melayani
kepentingan masyarakat. Sebagai aparatur negara majas pokok dan
fungsinya adalah memberikan pelayanan prima untekayani kepentingan
publik. Berdasarkan hasil wawancara yang menyathkémva kerja sama antar
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pegawai sudah terjalin baik maupun dengan masyara@apula dalam
menyelesaikan pekerjaan dilakukan dalam 1 tim, nmdam menyelesaikan
masalah dilapangan dari kebersihan, keamanan dg@ak@nan pasar semuanya
ditangani dengan cepat.

Kriterian dari dedikasi pegawai yang ada di Dinasd sudah cukup baik
karena pegawai dinas pasar sudah berusaha secksamalamungkin dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat hanya saaih mperlu
dimaksimalkan lagi agar pegawai dinas mampu bexkama terus menerus
kepada instansi terkait maupun masyarakat.

Loyalitas Para Pegawai

Kantor Dinas Pasar dan Penataan Pedagang Kaki miemapakan hal yng
perlu memiliki Loyalitas dan implementasinya dalgomtu organisasi sangat
diperlukan demi keberlangsungan organisasi tersS&atita pada sesuatu dengan
rasa cinta, sehingga dengan rasa loyalitas yamgitisesorang merasa tidak
perlu untuk mendapatkan imbalan dalam melakukanasesuntuk orang lain/
instansi tempat dia meletakan loyalitasnya. Berdtasarhasil wawancara
menyatakan bahwa tugas atau pekerjaan yang teladrildin masih relatif
lambat dalam menyelesaikan pekerjaan selalu memunggruksi dari atasan
maka dapat disebabkan kemoloran waktu untuk messikknnya, dan para
pegawai pun selalu bekerjasama antar teman kerf@amdanenyelesaikan
pekerjaan. Hal ini menunjukan bahwa masih ada paiga&ngerjakan sungguh-
sungguh apabila ada perintah dan diawasi oleh rgtabkl ini dapat
dikemukakan bahwa pegawai harus memiliki kesadakam kewajiban dalam
menjalankan tugas yang dilakukan, Dapat ditegabledmva faktor-faktor yang
mempengaruhi loyalitas pegawai adalah adanyattesilasilitas kerja, tinjauan
kesejahteraan, serta suasana kerja yang diterimpedkarjaannya.

Kriterian dari loyalitas para pegawai yang ada uhid3 Pasar sudah dikatakan
cukup baik hal ini dapat dilihat bahwa faktor yamgmpengaruhi loyalitas
tersebut meliputi: adanya fasilitas-fasilitas kerjmnjangan kesejahteraan,
suasana kerja, karakteristik pribadi individu atpegawai, karakteristik
pekerjaan, karakteristik disain pekerjaan dan pangan yang diperolah selama
pegawai menekuni pekerjaan itu.

Faktor Penghambat yang terjadi di Dinas Pasar dan Penataan Pedagang
Kaki Lima

Sarana untuk pegawai yang menjadikan kendala dapaghambat proses
yang berdampak ketidak efisiennya waktu, ada pala pegawai kebersihan
masih belum sepenuhnya dapat berjalan sesuai kamgkarena belum dapat
melakukan sepenuhnya perbaikan sampah yang bexsaigdasar, sampah yang
ada sangat menganggu warga masyarakat disekifaini mtaenyatakan bahwa
yang menjadikan aktor penghambat dikarenakan kasengerhatian khusus
dari pemerintah pasar dalam menanggulangi sampaf) parserakan, maka




Budaya Kerja, Bagian Kebersihan, Dinas Pagahasbi Farobi)

pemerintah Dinas Pasar harus menyediakan tongsemmgah disetiap blok-blok
pasar agar masyarakat tidak membuang sembarangan.

Kesmpulan dan Saran
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan padanbsebelumnya, dapat
disimpulkan:
a. Budaya kerja dengan indikator :

1. Sikap terhadap pekerjaan pegawai pada bagian Kedersahwa secara
umum penerapan Budaya kerja pegawai, sekalipun semalalam
kategori baik. Budaya kerja aparatur negara menigikugkanisme
kewenangan dan tanggung jawab dalam pembinaan &ep&m yang
berlaku pada instansi lembaga pemerintahan daragatdperbedaan
persepsi antara tingkat kepentingan budaya kerjagate realitas
dilapangan.

2. Perilaku pegawai pada bagian kebersihan di DinasrPdalam rangka
peningkatan budaya kerja tersebut terdapat bebéedpang dapat dilihat
pada budaya kerja sebagai berikut :

a. Disiplin pegawai sudah cukup baik dalam meneragematuran yang
berlaku yang ada di kantor Dinas Pasar.

b. Tanggung jawab bagian kebersihan di Dinas Pasagéstbaik dalam
menghadapi tanggung jawab masing-masing pegawaiumauntuk
menyelesaikan pekerjaan masih kurang efektif disedoa oleh
beberapa kendala seperti menjaga kebersihan pasapemantauan
pasar, dan kendala sarana oprasional yang masamdgunemadai di
Dinas Pasar.

c. Dedikasi para pegawai sudah baik, terlihat darijakama antar
kelompok masyarakat maupun instansi terkait.

d. Loyalitas para pegawai di Dinas Pasar sudah culaik, Imeskipun
masih ada pegawai yang hanya bekerja dengan suwusgggiguh
apabila ada perintah dan diawasi oleh atasan.

b. Faktor Penghambat di Dinas Pasar dan PenataandPgdigki Lima Kota

Samarinda adalah masalah kurangnya tanggung jaarabppgawai terhadap

pengawasan serta memenuhi fasilitas — fasilitag ggrerlukan dipasar,.

Saran
Dari hasil penelitian dan analisis budaya kerja apey pada Bagian
Kebersihan Dinas Pasar dan Penataan PKL Kota Sahaadisarankan:
Untuk mewujudkan budaya kerja pegawai pada Bagiaebeksihan Dinas
Pasar dan Penataan PKL Kota Samarinda harus adiémemmdan sanksi
dari pimpinan terhadap kedisiplinan para pegawpede memakai tanda
pengenal dalam melakukan pengawasan, dan jugauaggawab pegawai
terhadap kerapian dan kebersihan pasar, Sehingga @acipta lingkungan
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kerja yang kondusif. Hal ini dapat diwujudkan demganelakukan

komunikasi dua arah untuk memperoleh solusi yamgtiedengan cara
mengoptimalkan rapat staf dalam lingkungan unifskesehingga penerapan
hukuman disiplin dan pemberian sanksi dapat berjad@bagaimana
mestinya.
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